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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam merupakan agama yang universal yang memuat banyak nilai-nilai
kebaikan. Salah satunya nilai-nilai normatif yang berisi tentang petunjuk-
petunjuk dan ketentuan-ketentuan yang tujuannya agar manusia menjadi
makhluk yang bermartabat sehingga Islam mampu menjadi kontrol bagi umat
dalam menghadapi perkembangan zaman.

Perkembangan zaman yang begitu cepat membuat manusia
menggunakan akalnya secara bebas, sehingga Islam memberikan arahan dan
motivasi terhadap perkembangan aka manusia untuk mewujudkan suatu
kehidupan peradaban Islam yang mampu menjadikan manusia yang
bermartabat dan mampu membawa peradaban menjadi Iebih baik.

Peradapan manusia yang lebih baik tentunya ditentukan dari sebuah
pedoman hidup yang membuat manusia semakin termotivasi untuk menjadi
lebih baik. Dengan motivasi yang tinggi dan mantap tidak heran jika manusia
semakin kuat dan yakin dalam menjalankan eksistensinya sebagai makhluk
Allah Swit.

Manusia sebagar makhluk Allah Swt yang paling mulia sekaligus
sebagal khalifah dimuka bumi tentunya harus menyadari tujuan hidupnya.

Dalam hal ini, Alquran menjelaskan bahwa diciptakannnya manusia memiliki



beberapa tujuan dan tujuan yang paling utama adalah menyembah kepada
Allah Swt atau beriman kepada Allah Swi.

Posisi manusia didunia menurut Islam adalah sebagai ‘abdullah (hamba
Allah) yang menunjukkan bahwa salah satu tujuan hidup manusia didunia
adalah untuk beribadah kepada Allah Swt, seperti yang terkandung dalam

QS.Az-Dzariyat ayat 56 yang berbunyi:

Artinya:
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku”. (QS. Az-Dzariyaat:56)

Manusia pada dasanya  membutuhkan Tuhan untuk
disembahnya/diibadahi. Hanya sgja godaan-godaan pada dirinya baik dalam
diri maupun luar dirinya membuat manusia terkadang malas dan berat untuk
melaksanakan suatu ibadah.® Setiap muslim pasti mengalami dekadensi iman
yang kadang akan membawa pengaruh buruk terhadap ibadah manusia yang
akhirnya berdampak pada kelalaian.

Keladaian akan dapat dihindarkan ketika manusia memiliki motivas
beribadah yang tinggi kepada Allah Swt, karena dengan motivas beribadah

yang tinggi manusia akan giat dan semangat dalam beribadah begitupun

! Skripsi setyo kurniawan, “Pengaruh Bimbingan Agama Terhadap Motivasi Beribadah
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sebaliknya ketika manusia memiliki motivas beribadah yang rendah ia akan
mal as dan tidak bergairah dalam melaksanakan ibadah.

Motivasi dalam bahasa Inggris motivation yang mengandung arti
alasan, daya batin dan dorongan, atau kontrol batiniah dari tingkah laku
seperti yang diwakili  oleh kondisi-kondis  fisiologis, minat-minat,
kepentingan-kepentingan,  sikap-sikap  dan  aspirasi-aspirasi  atau
kecenderungan organisme untuk melakukan sesuatu, sikap atau perilaku yang
dipengaruhi oleh kebutuhan dan diarahkan kepada tujuan tertentu yang telah
direncanakan. Motivasi adalah kuatnya dorongan (dari dalam diri manusia)
yang membangkitkan semangat pada makhluk hidup, yang kemudian hal itu
menciptakan adanya tingkah laku dan mengarahkannya pada suatu tujuan
atau tujuan-tujuan tertentu.?

Manusia akan melakukan tingkah laku yang dimotivasi oleh kebutuhan
jasmaniah. Kebutuhan inilah yang paling mudah dipahami oleh manusia dan
mudah direspon oleh tingkah lakunya, sedangkan kebutuhan rohani
memerlukan banyak instrumen untuk mengena dan memahaminya. Di antara
instrumen tersebut yang paling tinggi adalah Alquran sebagai wujud rohani,
kemudian hadis sebagai teladan yang nyata dari Nabi, kemudian disusul oleh
para ulamadengan ijma’nya.>

Kepribadian muslim yang mendapatkan pemeliharaan terus menerus

akan mampu menimbulkan motivasi yang tinggi dalam menegakkan
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kebenaran dimuka bumi.* Dengan pemeliharaan iman secara kontinue akan
menimbulkan efek ibadah yang mantap karena dengan pemeliharaan tersebut
manusia menyirami hatinya dengan sesuatu hal yang dapat membuatnya
selau ingin dekat dengan Allah Swt dan selalu ingin bersama Allah Swi.

Iman juga membutuhkan siraman air dan air untuk menyirami iman
adalah dengan mengkaji ayat-ayat Allah Swt. Mengkaji ayat-ayat Allah Swt
dengan cara menuntut ilmu agama tidak harus melalui pendidikan formal
akan tetapi bisa melaui pendidikan nonformal, seperti berkumpul dengan
orang-orang shaleh, mendengarkan ceramah agama dipenggjian,
mendengarkan ceramah di televisi atau radio atau melalui media lainnya yang
dapat meningkatkan Iman dan tagwa manusia kepada Allah Swit.

Ceramah agama merupakan suatu kegiatan gakan yang dilakukan
secara sadar dan berencana dalam mempengaruhi orang lain baik secara
individual maupun secara kelompok agar timbul dalam dirinya suatu
pengertian, kesadaran, sikap, penghayatan serta pengalaman terhadap gjaran
agama sebagal pesan yang disampaikan kepadanya tanpa adanya unsur
paksaan.”

Ceramah agama yang disampaikan secara tepat akan dapat
meningkatkan kesadaran seseorang untuk mencapai posisi khalifah yang
mampu merefleskan keimanan dan ketakwaan seseorang dalam

kehidupannya sehari-hari. Ceramah agama yang marak dan dilaksanakan
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dengan mad’u yang banyak biasanya terdapat di majelis-mgjelis taklim salah
satunya Magjelis Taklim At-Taufiq Takisung.

Maelis Taklim At-Taufiqg Takisung dilaksanakan selama dua kali
dalam seminggu yaitu setigp malam senin dan malam selasa setelah ba’da
shalat isya yang banyak diikuti oleh masyarakat sekitar Kecamatan Takisung
yang mayoritas terdiri dari orang dewasa.

Berdasarkan observasi awal, terlihat fenomena yang menarik untuk
diteliti dan dikaji lebih dalam yaitu ketika minat masyarakat yang mengikuiti
ceramah agama dipenggian dari waktu kewaktu terus mengalami
peningkatan, akan tetapi disisi lain terlihat perilaku beribadah masyarakat
yang mengikuti ceramah agama tersebut masih rendah meskipun hanya
terlihat dari perilaku beribadahnya sgja.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka menarik untuk diketahui 1ebih
komprehensif mengenai kegiatan ceramah agama di Mgelis Taklim At-
Taufiq Takisung dan pengaruhnya terhadap motivasi beribadah masyarakat
Takisung. Sehingga perlu diadakan penelitian yang hasilnya akan dituangkan
kedalam sebuah skripsi yang berjudul “Pengaruh Ceramah Agama terhadap

Motivasi Beribadah Masyarakat Takisung”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat dirumuskan
permasal ahan yang akan ditdliti, yaitu:
1. Bagaimana motivasi beribadah masyarakat Takisung ?
2. Bagaimana aktivitas ceramah agama di Magelis Taklim At-Taufiq
Takisung ?
3. Adakah pengaruh ceramah agama terhadap motivasi beribadah masyarakat
Takisung ?
C. Tujuan Pendlitian
Berangkat dari perumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya,
maka penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui motivasi beribadah masyarakat Takisung.
2. Menggambarkan aktivitas ceramah agama di Magelis Taklim At-Taufiq
Takisung.
3. Mengetahui adakah pengaruh ceramah agama terhadap motivasi beribadah
masyarakat Takisung.
D. Hipotesis Pendlitian
Hipotesis penelitian diartikan sebagal jawaban sementara terhadap
permasalahan yang diteliti, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.

Peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut:



Ha . Terdapat pengaruh antara ceramah agama terhadap
motivasi beribadah masyarakat di Kecamatan Takisung.
Ho . Tidak terdapat pengaruh antara ceramah agama terhadap
motivasi beribadah masyarakat di Kecamatan Takisung.
E. Asums Penelitian
Penelitian ini didasarkan pada asumsi sebagai berikut:

a. Ceramah agama untuk memengaruhi orang lain agar orang tersebut
mengerti dan sadar terhadap apa yang disampaikan oleh seorang da’i
sehingga orang tersebut mampu mengaplikasikan apa yang telah
disampaikan oleh seorang da’i.

b. Kegiatan dakwah dapat bermanfaat untuk mengembangkan pengetahuan
mad’u dan selanjutnya menjadi motivasi dalam melaksanakan ajaran
agama.

c. Keberhasilan dakwah ditandai dengan teraktualisasikan nilai-nilai Islam
dalam kehidupan pribadi, rumah tangga, kelompok dan masyarakat.

F. Signifikans Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan berguna:

1) Signifikansi Teoritis

a. Memberikan kontribusi yang bermanfaat terhadap pengembangan dan
penelitian ilmu dakwah dan psikologi.
b. Memperkaya kagjian disiplin ilmu dakwah dan memperbanyak ragam

penelitian sebagai referensi karyailmiah.



2) Signifikansi Praktis

a. Bagi Aktivis Dakwah, dapat memberikan bahan informas dan
sumbangan pemikiran untuk meningkatkan kualitas dalam memberikan
ceramah agama sekaligus meningkatkan kinerja dan kualitas aktivis
dakwah dalam mengelola majelis taklim.

b. Bagi pendliti, memberikan pengetahuan yang bermanfaat, sehingga
dapat diterapkan pada saat terjun menjadi seorang da’i, untuk
tercapainya tujuan yang diharapkan.

c. Menambah khazanah kepustakaan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
pada khususnya dan perpustakaan UIN Antasari pada umumnya, serta
khazanah pengetahuan bagi semua pihak yang berkepentingan dengan
hasil penelitianini.

G. Definisi Operasioal
Definisi operasiona dalam penelitian ini digunakan untuk menentukan
hal-hal apa sgja yang menjadi fokus penelitian sehingga memudahkan dalam
membuat instrumen pengumpulan data. Dalam hal ini kata kunci yang perlu
dijelaskan adalah sebagai berikut:
1. Pengaruh
Pengaruh adalah suatu daya yang timbul dari sesuatu (orang atau
benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan
seseorang sehingga menyebabkan suatu perubahan.
Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah daya yang

timbul dari variabel ceramah agama (X) yang akan membentuk watak,



kepercayaan atau perubahan perilaku terhadap variabel motivasi beribadah
(Y).
. Ceramah Agama (Variabel X)

Ceramah agama adalah suatu bentuk dakwah bil lisan yang
disampaikan oleh seorang da’i atau mubaligh untuk menyampaikan amar
ma’ruf nahi munkar demi kebahagiaan dunia dan akhirat.

Ceramah agama yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ceramah
agama Yyang dilakukan oleh Ustadz Abdul Muiz di Mgelis Taklim At-
Taufig yang dilaksanakan di Megid Mujahidin  Takisung guna
meningkatkan ketagwaan masyarakat kepada Allah Swt demi kebahagiaan
dunia dan akhirat. Aspek yang dilihat dari ceramah agama tersebut adalah
da’i, materi, metode dan media.

. Motivasi beribadah (Variabel Y)

Motivas beribadah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
dorongan untuk berbuat, bersikap dan berprilaku yang berasal dari dalam
diri atas dasar kemauan sendiri (Intrinsik) dan dorongan untuk berbuat,
bersikap dan berprilaku yang berasal dari luar individu sebagai akibat
pengaruh, gjakan, suruhan atau paksaan dari orang lain (Ekstrinsik) dalam
melakukan amalan yang diniatkan untuk berbakti kepada Allah Swt yang
pel aksanaannya diatur secara Syariat seperti shaat, puasa, bersedekah dan

mengikuti pengajian.
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4. Masyarakat

Masyarakat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sekelompok
warga Takisung yang sering mengikuti ceramah agama di Majelis Taklim
At-Taufiq yang dilaksanakan di Megjid Mujahidin Takisung oleh Ustadz
Abdul Muiz setigp malam selasa dan malam jumat.

Berdasarkan pengertian diatas dapat didefinisikan bahwa yang
dimaksud dengan pengaruh ceramah agama terhadap motivas beribadah
masyarakat Takisung adalah suatu daya yang ditimbulkan dari ceramah
agama yang dibawakan oleh Ustadz Abdul Muiz yang dapat memberikan
dorongan untuk berbuat, bersikap dan berprilaku yang berasal dari dalam
diri individu atau atas dasar kemauan sendiri (Intrinsik) dan dorongan
untuk berbuat, bersikap dan berprilaku yang berasal dari luar individu
(Ekstrinsik) dalam melakukan amalan yang pelaksanaannya diatur sesuai
dengan syariat seperti shalat, puasa, bersedekah dan mengikuti pengajian.

H. Penelitian Terdahulu
1. Pengaruh ceramah agama terhadap keharmonisan hubungan kerja para
karyawvan Rumah Sakit Muhammadiyah Lamongan, Oleh Khusnul
Khotimah Fakultas Dakwah PPAI, 1996. Dalam penelitiannya, yang
diteliti adalah ada atau tidaknya pengaruh ceramah agama terhadap
keharmonisan hubungan kerja para karyawan Rumah Sakit
Muhammadiyah Lamongan, sgauh mana ceramah agama itu berpengaruh
terhadap keharmonisan hubungan kerja para karyawan di Rumah Sakit

tersebut.Penelitian tersebut memiliki kesamaan dalam variabel X yaitu
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tentang ceramah agama, sedangkan perbedaannya terletak padavariabel Y
dimana pada variabel Y membahas tentang motivasi beribadah.
. Pengaruh metode ceramah (Dalam aktivitas dakwah jamaah burdah Al
Hidayah) terhadap perubahan tingkah laku beragama masyarakat Boto
Putih Kelurahan Simolawang Kecamatan Simokerto Kota Surabaya, Oleh
Achmad Fachrul Fakultas dakwah PPAI, 1995. Dalam menjawab
permasalahan tersebut peneliti  menggunakan metode penelitian
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode ceramah
terhadap perubahan tingkah laku beragama Masyarakat Boto Putih
Kelurahan Simolawang Kecamatan Simokerto Kota Surabaya itu sangat
berpengaruh dengan tingkat pengaruh yang cukup berarti. Penelitian ini
memiliki kesamaan dalam metode penelitiannya namun variabel X dan Y
berbeda.
. Pengaruh bimbingan keagamaan terhadap motivas beribadah jamaah
Magjid Raya Pondok Indah Jakarta Selatan, Oleh Kurniawan Setyo UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2012. Hasil dari penelitian ini adalah ada
pengaruh yang signifikan antara bimbingan keagamaan terhadap motivasi
beribadah Jamaah Masjid Raya Pondok Indah Jakarta Selatan. Penelitian
tersebut memiliki kesamaan dalam Variabel Y yaitu tentang motivasi
beribadah, sedangkan perbedaannya terletak pada variabel X.

Penelitian diatas diharapkan dapat menjadi moda dasar
penyusunan landasan teori yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Selain

itu dapat menunjukkan bahwa belum ada penelitian dengan judul sama
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dengan penelitian yang akan dilakukan. Fokus pendlitian ini adalah

peningkatan motivasi beribadah setelah mengikuti ceramah agama.

|I. Sistematika Penulisan

Sistematika dalam pembahasan ini dapat dijabarkan kedalam lima bab,

meliputi:

Bab |

Bab Il

Bab 11

Bab IV

BabV

merupakan pendahuluan, memuat latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis pendlitian,
asumsi  penelitian, signifikanss  penelitian, definisi
operasional dan sistematika penulisan.

Daam bab ini dijelaskan mengenai kgian pustaka dan
pembahasan teori.

Daam bab ini dijelaskan tentang rancangan/desain
penelitian, populasi dan sampe penelitian,instrumen
penelitian, teknik pengumpulan data, uji coba alat ukur,
teknik pengolahan data dan analisis data.

Bab ini dijelaskan tentang deskripsi umum objek penelitian
yang meliputi lokas penelitian, tentang letak geografis,
deskrips tentang ceramah agama, penygian data,
pengujian hipotesis dan pembahasan hasil penelitian.

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran.



